Jurnal Pranata Biomedika, VVolume 4 , No 1, Maret 2025 e-ISSN: 2828-1233

PROFIL ASOSIASI TINGKAT STRES DENGAN KADAR GLUKOSA DARAH PUASA
PESERTA PROLANIS PUSKESMAS KOTA SEMARANG

Sia, Karyn Kristanty Kurniawan?!, To Lidwina Prillya Indra Christyana?, Justinus Kurniabudhi
Novarianto®

! Fakultas Kedokteran UNIKA Soegijapranata, Semarang, Indonesia

2 Departemen Biokimia,Fakultas Kedokteran UNIKA Soegijapranata, Semarang, Indonesia
3Medical Education Unit, Fakultas Kedokteran UNIKA Soegijapranata, Semarang, Indonesia

Korespondensi Penulis:

Nama : Sia, Karyn Kristanty Kurniawan
Alamat . JI. Erlangga Raya 50, Semarang
Nomor Telepon : 081227278623

Email : siakarkris@gmail.com

Abstrak

Latar Belakang: Penyakit Tidak Menular merupakan penyebab utama morbiditas dan mortalitas secara
global. Diabetes dan hipertensi menjadi PTM yang paling umum dijumpai pada lansia di puskesmas.
Lansia dengan PTM rentan mengalami stres yang dapat mempengaruhi kadar glukosa darah puasa. Prolanis
bertujuan mendukung pengelolaan penyakit kronis dan kualitas hidup lansia melalui edukasi, pemantauan
kesehatan, konsultasi dan aktivitas fisik.

Tujuan Penelitian: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan tingkat stres dengan kadar glukosa
darah puasa pada lansia peserta Prolanis di Puskesmas Mijen, Puskesmas Ngaliyan, dan Puskesmas
Purwoyoso.

Metode: Penelitian ini menggunakan desain observasional analitik cross-sectional. Sampel penelitian
terdiri dari lansia peserta Prolanis di Puskesmas Mijen, Ngaliyan, dan Purwoyoso yang dipilih melalui
purposive sampling. Tingkat stres diukur menggunakan Perceived Stress Scale-10 dan kadar glukosa darah
puasa dicatat dari pemeriksaan rutin. Analisis data dilakukan menggunakan uji Spearman untuk mengetahui
hubungan antara kedua variabel.

Kesimpulan: Terdapat hubungan bermakna antara tingkat stres dengan kadar glukosa darah puasa pada
lansia peserta Prolanis di Puskesmas Mijen, Ngaliyan, dan Purwoyoso. Semakin tinggi tingkat stres,
semakin tinggi pula kadar glukosa darah puasa.

Kata Kunci: stres, glukosa darah puasa, lansia, penyakit kronis.

Pendahuluan

Penyakit Tidak Menular (PTM) merupakan penyebab utama morbiditas dan mortalitas
secara global, terutama pada kelompok lansia, dengan diabetes dan hipertensi sebagai kondisi yang
paling umum?. Kelompok lansia rentan terhadap stres akibat perubahan sosial dan psikologis,
seperti kehilangan pasangan, penurunan aktivitas sosial, dan keterbatasan fisik, yang dapat
memicu isolasi sosial®. Beban yang ditimbulkan oleh PTM jangka panjang turut berkontribusi pada

peningkatan hormon stres dan gangguan regulasi emosi, yang selanjutnya mempengaruhi kadar
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glukosa darah melalui peningkatan kortisol®. Program Pengelolaan Penyakit Kronis (Prolanis)
yang diterapkan di beberapa Puskesmas, termasuk edukasi, pemantauan kesehatan, dan konsultasi
medis, bertujuan untuk membantu lansia dalam pengelolaan penyakit kronis dan dukungan
psikososial®.

Meskipun Prolanis telah dijalankan secara rutin, variasi kadar glukosa darah puasa pada
lansia tetap terlihat. Beberapa studi sebelumnya menunjukkan hubungan signifikan antara kondisi
psikososial dan peningkatan glukosa, namun terdapat perbedaan pada variabel dan populasi yang
digunakan. Penelitian ini dilaksanakan untuk memahami hubungan tersebut pada lansia peserta
Prolanis dan menyediakan data yang dapat mendukung pengembangan strategi intervensi yang
lebih efektif. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan tingkat stres dengan kadar
glukosa darah puasa pada lansia peserta Prolanis, dengan harapan temuan ini dapat memberikan
kontribusi akademis maupun praktis bagi tenaga kesehatan, penyusun kebijakan, dan masyarakat

dalam pengelolaan stres dan PTM®.

Metode

Jenis penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan desain cross-
sectional yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara tingkat stres dan kadar glukosa darah
puasa pada lansia peserta Prolanis®. Pengumpulan data dilakukan secara bersamaan melalui
pengukuran kadar glukosa darah puasa dari hasil laboratorium dan pengisian kuesioner Perceived
Stress Scale-10 (PSS-10) oleh partisipan. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September-
Oktober 2025 di Puskesmas Mijen, Ngaliyan, dan Purwoyoso, Kota Semarang.

Berdasarkan perhitungan jumlah sampel, diperoleh minimal 131 partisipan. Untuk
mengantisipasi kemungkinan drop out sebesar 10%, jumlah sampel tetap dipertahankan agar
representatif. Partisipan dipilih menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria inklusi
yaitu usia >60 tahun, memiliki data glukosa darah puasa, dan bersedia mengisi kuesioner PSS-10.
Kriteria eksklusi meliputi penggunaan kortikosteroid, tidak berpuasa, atau mengalami gangguan
kognitif berat®.

Pengukuran glukosa darah puasa dilakukan setelah partisipan berpuasa selama 8-12 jam.
Sampel darah vena diambil dan dikirim ke laboratorium untuk dianalisis, dengan hasil glukosa
darah puasa dicatat dalam satuan mg/dL. Data stres diukur menggunakan kuesioner PSS-10 yang
telah tervalidasi. Seluruh prosedur penelitian telah disetujui oleh Komisi Etik Penelitian Kesehatan
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Fakultas Kedokteran Universitas Islam Sultan Agung Semarang, izin dari Puskesmas, serta
penjelasan dan informed consent dari partisipan.

Data dianalisis secara univariat untuk mendeskripsikan distribusi variabel, dan secara
bivariat menggunakan uji Spearman rank untuk menilai hubungan antara tingkat stres dan kadar
glukosa darah puasa’. Selama penelitian, prinsip etika dijaga, termasuk kerahasiaan data dan

kebebasan partisipan untuk menarik diri kapan saja.

Hasil

Karakteristik Responden
Jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 132 lansia peserta Prolanis yang berasal
dari Puskesmas Mijen, Ngaliyan, dan Purwoyoso. Distribusi karakteristik responden meliputi usia,

jenis kelamin, dan asal Puskesmas yang disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden

Karakteristik N Persentase (%)

Usia 60-69 94 72.2
70-79 34 25.7

>80 4 3

Jenis Kelamin Laki - laki 41 31
Perempuan 91 68.9
Asal Puskesmas Mijen 30 22.7
Ngaliyan 59 44.7
Purwoyoso 43 32.5

Berdasarkan distribusi usia, sebagian besar responden berada pada kelompok usia 60-69
tahun sebanyak 94 responden (72,2%), diikuti kelompok usia 70—79 tahun sebanyak 34 responden
(25,7%), dan usia >80 tahun sebanyak 4 responden (3,0%). Berdasarkan jenis kelamin, mayoritas
responden adalah perempuan sebanyak 91 responden (68,9%), sedangkan laki-laki sebanyak 41

responden (31,1%). Berdasarkan asal Puskesmas, responden paling banyak berasal dari Puskesmas
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Ngaliyan sebanyak 59 responden (44,7%), diikuti Puskesmas Purwoyoso sebanyak 43 responden
(32,5%), dan Puskesmas Mijen sebanyak 30 responden (22,7%).

Distribusi Tingkat Stres dan Kadar Glukosa Darah Puasa

Distribusi responden berdasarkan tingkat stres yang diukur menggunakan Perceived Stress
Scale (PSS-10) serta nilai kadar glukosa darah puasa disajikan pada Tabel 2. Sebagian besar
responden berada pada kategori stres ringan sebanyak 74 responden (56%), diikuti kategori stres

sedang sebanyak 49 responden (37,1%), dan kategori stres tinggi sebanyak 9 responden (6,8%).

Tabel 2. Rata-Rata GDP Berdasarkan Kategori Tingkat Stres

Tingkat Stres N Frekuensi (%) Median GDP (mg/dL)
1 (Ringan) 74 56 97.5
2 (Sedang) 49 37.1 134
3 (Tinggi) 9 6.8 186

Distribusi kadar glukosa darah puasa responden disajikan pada Tabel 3. Nilai median kadar
glukosa darah puasa responden adalah 109,5 mg/dL, dengan nilai minimum 54 mg/dL dan nilai

maksimum 332 mg/dL.

Tabel 3. Distribusi Kadar GDP

Median Min Max
(mg/dL) (mg/dL) (mg/dL)
Kadar Gula Darah Puasa 109.5 54 332

Hubungan Tingkat Stres dengan Kadar Glukosa Darah Puasa
Analisis hubungan antara tingkat stres dan kadar glukosa darah puasa dilakukan

menggunakan uji korelasi Spearman. Hasil analisis menunjukkan nilai koefisien korelasi sebesar
0,432 dengan nilai p < 0,001, yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang bermakna
antara tingkat stres dan kadar glukosa darah puasa pada lansia peserta Prolanis. Hasil analisis

tersebut disajikan pada Tabel 4.
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Tabel 4. Hasil Uji Korelasi Spearman antara Tingkat Stres dan GDP

Tingkat Stres

Koefisien Korelasi 0.432
Kadar Gula Darah Puasa
Sig. <0.001

Diskusi

Karakteristik Responden

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar lansia peserta Prolanis memiliki
tingkat stres yang tergolong ringan hingga sedang. Kondisi ini menunjukkan bahwa meskipun
lansia menghadapi berbagai stresor terkait penyakit kronis dan perubahan psikososial akibat proses
penuaan, sebagian besar responden masih mampu mempertahankan kondisi psikologis yang relatif
stabil?. Tingkat stres pada lansia dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti dukungan sosial,
aktivitas fisik, kualitas tidur, serta kondisi kesehatan secara umum®2°, Dukungan emosional dari
keluarga dan lingkungan sosial diketahui berperan penting dalam membantu lansia mengelola stres
dan meningkatkan kemampuan beradaptasi terhadap penyakit kronisl. Penelitian sebelumnya
juga menunjukkan bahwa isolasi sosial dan kesepian berkaitan dengan peningkatan gangguan
emosional dan penurunan kualitas hidup pada lansia®?™*3,

Selain itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa kadar glukosa darah puasa pada responden
memiliki rentang yang cukup luas dengan rata-rata berada di atas batas normal. Variasi ini dapat
dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk proses penuaan, penyakit kronis yang menyertai, pola
makan, aktivitas fisik, serta kepatuhan terhadap terapi'®. Secara fisiologis, proses penuaan dapat
menyebabkan penurunan fungsi sel beta pankreas serta peningkatan resistensi insulin, sehingga
memengaruhi kemampuan tubuh dalam mengatur kadar glukosa darah'>’. Perubahan metabolik
tersebut menjadikan pengendalian kadar glukosa darah pada lansia lebih kompleks dibandingkan

dengan kelompok usia yang lebih muda.
Hubungan Tingkat Stres dengan Kadar Glukosa Darah Puasa
Hasil analisis menunjukkan adanya hubungan yang bermakna antara tingkat stres dan kadar

glukosa darah puasa pada lansia peserta Prolanis. Temuan ini menunjukkan bahwa faktor
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psikologis memiliki keterkaitan dengan regulasi metabolisme glukosa pada kelompok usia lanjut.
Secara fisiologis, kondisi stres dapat memicu aktivasi aksis hypothalamic-pituitary-adrenal (HPA)
yang meningkatkan sekresi hormon kortisol. Kortisol merangsang proses glukoneogenesis dan
glikogenolisis sehingga meningkatkan kadar glukosa dalam darah*®. Selain itu, hormon stres juga
dapat menurunkan sensitivitas jaringan terhadap insulin dan meningkatkan sekresi katekolamin
yang turut mempercepat peningkatan kadar glukosa darah®®.

Hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian sebelumnya yang melaporkan
bahwa stres psikologis berkaitan dengan peningkatan kadar glukosa darah puasa dan buruknya
pengendalian glukosa pada individu dengan penyakit kronis. Stres yang berlangsung dalam jangka
panjang dapat memperburuk resistensi insulin dan mengganggu kestabilan metabolisme glukosa,
terutama pada lansia yang telah mengalami penurunan fungsi metabolik akibat proses penuaan?®-
23_

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, di antaranya variabel yang diteliti masih
terbatas pada tingkat stres dan kadar glukosa darah puasa sehingga faktor lain seperti aktivitas
fisik, pola makan, kualitas tidur, kepatuhan terhadap pengobatan, dan penyakit penyerta belum
dapat dianalisis secara menyeluruh. Selain itu, responden penelitian berasal dari wilayah geografis
yang relatif seragam sehingga hasil penelitian memiliki keterbatasan dalam generalisasi pada
populasi yang lebih luas. Meskipun demikian, penelitian ini memiliki kekuatan dalam penggunaan
instrumen Perceived Stress Scale-10 yang telah tervalidasi serta penggunaan data glukosa darah
puasa dari pemeriksaan laboratorium sehingga meningkatkan keakuratan pengukuran variabel
penelitian.

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang
bermakna antara tingkat stres dan kadar glukosa darah puasa pada lansia peserta Prolanis. Temuan
ini menunjukkan bahwa faktor psikologis memiliki keterkaitan dengan pengendalian metabolisme
glukosa pada lansia dan menjadi salah satu aspek yang berkaitan dengan kondisi kesehatan pada

kelompok usia lanjut.

Kesimpulan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar lansia peserta Prolanis di Puskesmas
Mijen, Ngaliyan, dan Purwoyoso memiliki tingkat stres ringan, dengan distribusi kadar glukosa

darah puasa yang bervariasi dan cenderung meningkat pada kategori stres yang lebih tinggi.
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Analisis korelasi Spearman menunjukkan adanya hubungan positif yang bermakna antara tingkat
stres dan kadar glukosa darah puasa pada lansia (r = 0,432; p < 0,001), yang menunjukkan bahwa
kondisi psikologis berperan dalam pengendalian glukosa darah pada kelompok usia lanjut. Oleh
karena itu, pengelolaan stres perlu menjadi perhatian dalam pelaksanaan program Prolanis di
layanan kesehatan primer, serta penelitian selanjutnya disarankan mempertimbangkan faktor lain
seperti aktivitas fisik, pola makan, kualitas tidur, dan kepatuhan terapi untuk memperoleh

gambaran yang lebih komprehensif.
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